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ABSTRAK 

Fahmi Akbar: 190103020194 Pembacaan Ayat 83 Surah Yâsîn dalam Tradisi 

Pasak Intan di Desa Karang Intan Martapura Pembimbing (I): Dra. Hj. Noor 

Ainah, M.Fil.I, dan pembimbing (II): Najib Irsyadi, S.Th.I, M.Hum., pada Program 

Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari 

Banjarmasin 2023. 

Kata Kunci: Pasak Intan 

Penelitian ini dilatar belakangi terkait fungsi Al-Qur’an bagi manusia 

sebagaimana firman Allah Swt. di dalam Al-Qur’an di antaranya adalah al-Hudâ 

(petunjuk), al-Furqân (pembeda antara haq dan batil), al-Burhân (bukti kebenaran), 

al-Dzîkr atau al-Tazkîr (peringatan), (al-Mai’dah) (nasihat, pelajaran), al-Syîfa 

(penyembuh), al-Bayân (keterangan), ( al-Rahmah ) (rahmat), al-Nadzîr (pemberi 

peringatan), dan al-Busyrâ (pemberi kabar gembira).1 

Al-Qur’an pada kehidupan manusia dapat berupa penggunaan ayat-ayat 

dalam Al-Qur’an yang diyakini mempunyai “kekuatan ghaib” tertentu untuk 

mencapai tujuan tertentu, seperti untuk pengobatan terhadap penyakit, digunakan 

sebagai media pengusir bangsa jin dan membuat seseorang menjadi terlihat sakti 

karena tidak dapat dilukai dengan senjata tajam. Fenomena inilah yang biasanya 

melahirkan kajian yang dikenal sebagai istilah living Qur’an. 

Dalam pembahasan penelitian ini yang dimaksud dengan fungsi Al-Qur’an 

yaitu berkaitan tentang korelasi Surah Yâsîn ayat 83 dengan tradisi Pasak intan 

sebenarnya tidak ada korelasi secara spesifik, namun H. Zainal Abidin meyakini 

bahwa pembacaan Al-Qur'an terhadap tradisi tersebut merupakan hal yang sudah 

biasa dilakukan oleh masyarakat Islam khususnya di Kalimantan Selatan. Pada 

intinya jangan menjadikan surah yang dibacakan tersebut sebagai sesuatu yang bisa 

merubah secara mutlak, akan tetapi jadikanlah pembacaan surah tersebut sebagai 

perantara antara seorang hamba dan khalik untuk meminta kepada Allah Swt. agar 

diberikan keridhaan dan di kabulkan segala hajat yang diinginkan dari ritual Pasak 

intan tersebut.  

Pemahaman H. Zainal Abidin tentang Surah Yâsîn ayat 83 dengan tradisi 

Pasak intan yakni beliau memaparkan bahwa ayat ini digunakan oleh masyarakat 

Karang Intan Martapura sebagai ritual Pasak intan merupakan suatu implementasi 

atau penerapan masyarakat untuk mencapai suatu tujuan yaitu agar keluar aura enak 

dipandang ketika berdagang dan supaya disenangi orang. 

 

 

 

 

                                                           
1Agus Salim Syukran, Fungsi Al-Qur’an Bagi Manusia, 107. 
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MOTTO 

Tidak ada yang tidak bisa saya selesaikan, sekian dan terimakasih. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

A.  Konsonan Tunggal 

1. 
 

 Alif A 16. 
 

 Tha Th 

2. 
 

 B B 17. 
 

 Zha Zh 

3. 
 

 Ta T 18. 
 

 

 
 ' 

4. 
 

 Tsa Ts 19. 
 

 Ghain Gh 

5. 
 

 Jim J 20. 
 

 Fa F 

6. 
 

 Ha H 21. 
 

 Qaf Q 

7. 
 

 Kha Kh 22. 
 

 Kaf K 

8. 
 

 Dal D 23. 
 

 Lam L 

9. 
 

 Dzal Dz 24. 
 

 Mim M 

10. 
 

 .R R 25 ر
 

 Nun N 

 

11. 
 

 

 

Zai 
 

Z 
 

26. 

 
 

 

 

Waw W 

12. 
 

 Sin S 27. 
 

 Ha H 

13. 
 

 Syin Sy 28. 
 

 A ` 

 

 Shad ص .14

 
Sh 

 

 Ya ي .29

 
Y 

 Dhad Dh ض .15
  

 

B. Mad dan Diftong 

1. Fathah Panjang  : Â/â  4. أو  : Aw 

2. Kasrah Panjang  : Î/î   5. اي  : Ay  

3. Dhammah  : Û/û 
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Catatan:  

1. Konsonan yang bersyahadah ditulis dengan Rangkap. 

Misalnya: ربنّا maka ditulis rabbanâ. 

2. Vokal panjang (mad). 

Fathah (baris di atas) di tulis â, kasrah (baris di bawah) ditulis î, serta 

dhammah (baris di depan) ditulis dengan û. Misalnya: القارعة ditulis al- 

alqâri’ah, المساكین ditulis al-masâkîn, المفلحون ditulis al-muflihûn. 

3. Kata sandang alif  + lam (ال) 

Bila diikuti oleh huruf qamariah maka ditulis al, misalnya: : القارعة ditulis al-

qâri’ah. Sedangkan, bila ikuti oleh huruf syamsiah, huruf lam tidak diganti 

dengan huruf yang mengikutinya, misalnya: الرجال ditulis al-rijâl. 

4. Ta’marbuthah (ة) 

Bila terletak di akhir kalimat, ditulis h, misalnya: القارعة ditulis al-qâri’ah. 

Bila terletak ditengah kalimat ditulis t, misalnya: المال زكاة ditulis zakât al-

mâl 

5. Penulisan kata dalam kalimat dilakukan menurut tulisannya, misalnya: 

ُلّ ُُاِلٰه ُُاِلَُُّاللهُ دهُُا نُ   ditulis asyhadu b  an lâ ilâha illa Allah ا ش ه 

C. Singkatan-Singkatan 

1. NIM : Nomor Induk Mahasiswa 

2. H.R : Hadis Riwayat 

3. NIP : Nomor Induk Pengawai 

4. Swt : Subhanahu wa ta’ala 

5. Vol : Volume 

6. A.s : ‘Alaihis salam 

7. KBBI : Kamus Besar Bahasa Indonesia 
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8. Q.S : Qur’an Surah 

9. Saw : Shalla Allahu ‘alayhi wa Salim 

10. t.t : Tanpa Tahun Terbit 

11. t.tp : Tanpa Tempat Penerbit 

12. t.p : Tanpa Penerbit 

13. terj : Terjemah 

14. No : Nomor 

15. Dkk : Dan Kawan-Kawan 
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